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ABSTRACT
ABSTRAK
Gagal ginjal kronik (GGK) ialah kerusakan pada struktur dan fungsi ginjal > 3 bulan dengan atau tanpa penurunan laju filtrasi
glomerulus (LFG) < 60 ml/menit/1,73 m2 yang bersifat progresif dan ireversible. Salah satu terapi bagi penderita GGK ialah
hemodialisis (HD). Namun, lama hemodialisis dapat berpengaruh pada perubahan siklus menstruasi yaitu menjadi berkurang
bahkan berhenti atau amenore sekunder pada pasien GGK yang berjenis kelamin perempuan sebab hemodialisis akan
mempengaruhi hormon estrogen. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan lama hemodialisis dengan kejadian
amenore sekunder pada pasien GGK di Ruang Hemodialisis RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh, Klinik Ginjal Nadhira Banda
Aceh dan RSUD Chik Ditiro Sigli. Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional
dan telah dilakukan pada bulan Mei-Juni 2016 dengan jumlah responden 33 orang, 14 responden mengalami amenore sekunder dan
19 responden tidak mengalami amenore sekunder. Hasil analisis komparatif dengan uji Chi-Square menunjukkan tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara lama HD dengan kejadian amenore sekunder (p = 1,000) pada pasien GGK. Maka, persentasi
angka kejadian amenore sekunder pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani HD 42,4 %  dan salah satu faktor risiko kejadian
amenore sekunder ialah hemodialisis (HD).
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ABSTRACT
Chronic kidney disease (CKD) is damage to the structure and function of the kidney >3 months with or without a decrease in
glomerular filtration rate (GFR)
